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PENDAHULUAN 

Salah satu bal yang mempunyai peranan pcnting dalam pemeriksaan di 

persidangan untuk mengupayakan pcmberian putusan (vonnis) yang adil dan jujur 

menurut bukum adalah hal pembuktian. llukum pembuktian merupakan keseluruban 

aturan hukurn mengcnai kegiatan atau rekonSlruksi suatu kegiatan yang bcnar dari 

sctiap kejadian masa lalu yang rclevan dengan persanglcaan terhadap orang yang 

diduga melakukan perbuatan pidana. 

Pembuktian mcnjadi penting sebab dcngan pembuktian yang tepat maka akan 

dapat dilakukan penegakan hukum secara baik, sehingga penegakan hukurn yang 

<lilakukan dapat lepat sasaran dan lepat guna dalam mengungkapkan kasus tindak 

pidana pembunuhan berencana. 

Kegiatan pembuktian sangat mendukung untuk mempcroleh kebcnaran dan 

keadilan material menurut hukum. Dari pembuktian inilah bakim memperoleh 

keyakinan yang kuat tcntang bcrsalah tidaknya seseorang terdakwa yang dihadapkan 

di depan persidangan sehingga dengan dcmikian bakim dapat membcri putusan 

<li depan pcrsidangan sehingga dengan demilian hak:im dapat membcri putusan 

(vonis) yang seadil-adilnya. 

Menurut Pasal 184 KUHAP, alat bukli yang sah adalah: 

(I) a. Ketcrangan saksi, 

b. Keterangan ahli, 
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c. Surat 

d. Petunjuk, 

e. Keterangan terdakwa. 

(2) Hal yang secara umum sudah diketahui tidak pcrlu dibuktikan. 

Salah satu kedudukan peotingnya pembuktian dalam pembahasan skripsi ini 

adalah dalam lindak pidaoa pcrnbunuhan bercncana. Kcdudukan pcmbuktian dalam 

proses pcmeriksaan terdakwa pembunuhan bcrencana am.at sangat berhubungan 

pengungkapan kasus pembunuhan berencaoa. Pcmbunuhan bcrencana adalah 

dirumuskan dalam Pasal 340 KUH Pidana yang pada dasamya mengulang kembali 

seluruh unsur dalam Pasal 338 KUH Pidana, kemudian ditambah dengan satu unsur 

lagi yakni dengan rencana 1erlebih dahulu. Oleh karena dalam Pa:;.'ll 340 KUH Pidana 

mengulang lagi seluruh unsur Pasal 338 KU! I Pidana, maka pcmbunuhan berencana 

dapat dianggap sebagai pembunuhan yang berdiri sendiri (een zel/standing misdrij/) 

lepas dan lain dcngan pembunuhan biasa dalam bentuk pokok (Pasal 338 KUH 

Pidana). 

Pembuktian dalam suatu tindak pidana pcmbunuhan berencana akan 

mcmberikan koodisi kepada hal-hal yang berhubungan dengan salah tangkap, voni.s 

yang tidak tepat. Atau dengan pcrkataan lain pembuktian akan memberikan dukungan 

kepada aparat penegak bukum untuk melakukan proses hukum terhadap scorang 

tcrsangka. Selain itu pcmbuktian juga akan memberikan pedindungan hukurn kepada 

seseorang yang disangkakan tclab melakukan pembunuhan, karcna aparat penegak 

hukum harus terlebih dahulu mcmberikan bukti bahwa seseorang tersebul adalah 
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pelakunya. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mcngambil judul tentan2 

"Tinjauan Vuridis Terbadap Pembunuban Berencan:t dan Kaitannya Dengan 

Penegakan Hukum (Studi Kasus di Pengadilan Negcri Medan)". 

A. Pengcrtian dan Penegasan JuduJ 

Seperti kita ketahui bahwa Skripsi harus mempunyai judul, dan judul Skripsi 

harus ditegaskan clan dianikan agar para pembaca tidak menimbulkan penafsiran atau 

pengertian yang berbcda-beda dari judul Skripsi ini, dimana judul Sk:ripsi yang 

dimaksud adalab: "Tinjauan Yllridis Terhadap Pcmbunuban Bercncana dan 

Kaitllnnya Dengan Penegakan Hukum (Studi Kasus di Pengadilan Negeri 

Medan)". 

Untuk lebih jelas maka di bawah ini penulis uroikan pcngertian judul ini 

secara kata demi kata sebagai berikm : 

Tinjauan Yllridis adalah suatu telaah berdasarkan ketentuan perundang­

undangan.1 

Terhadnp adalah sisi atau bagian. 2 

Pembunuhan Berencana diatuc d.alant Pasal 340 KUH Pidana adal.ah Bacang siapa 

dengan scngaja dan dengan rencana terlcbih dahulu menghilangkan nyawa orang 

1 Departemco Pcndidilcnn Nasional, Kamus Besar Bahasa fndantsia, Balai Aksnra. Jalcart11, 
:?003, ha!. 922. 

1 lbid, b:ll. 1073. 
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